ABSTRAK

Linarsih, Nomor Induk Mahasiswa 10538266213, Dengan Judul Skripsi Resistensi Pedagang
Kakik Lima (Studi Kasus Penggusuran Dari Pihak Satpol Pp Di Pasar Pa’baeng-Baeng Kota
Makassar) yang Dibimbing oleh  Syaiful Saleh (Pembimbing 1) dan Budi Setiawati
(Pembimbing I1), Pada Jurusan Pendidikan Sosiologi Faakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar (2016).

Penelitian ini dilakukan untuk memahami resistensi pedagang kaki lima di pasar
Pa’baeng-baeng Kota Makassar. Upaya pemerintah Kota Makassar dalam menata keberadaan
Pedagang Kaki Lima memang selalu mengundang reaksi dari para Pedagang Kaki Lima yang
akan ditertibkan. Bagi Pedagang Kaki Lima operasi penertiban bukan merupakan hal yang sama
sekali baru. Dalam menghadapi Pedagang Kaki Lima, pemerintah menerapkan berbagai cara,
pemerintah berusaha melakukan pengendalian kepada Pedagang Kaki Lima dan kebijakan
tersebut tertuang dalam Perda dan memberi kewenangan kepada petugas Satpol PP untuk
mengontrol kebijakan tersebut. Perlawanan pedagang kaki lima dikawasan Pasar Pa’baeng-baeng
bersifat laten dan berlangsung setiap hari dan setiap kali akan ada penertiban dan penggusuran.
Dalam menghadapi berbagai tekanan yang dilakukan pemerintah yang dirasa sangat membatasi
ruang geraknya, para Pedagang Kaki Lima (PKL) mempunyai beberapa teknik atau strategi yang
sengaja mereka kembangkan untuk menghadapi tekanan tersebut.
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